


Masa Sebelum Pergerakan Nasional

Masa Kejayaan kerajaan-kerajaan di
wilayah Nusantara. Masuknya berbagal
agama, dan kedatangan bangsa-bangsa Barat.
Wilayah Nusantara dahulu terdiri dari
beberapa Kerajaan Hindu, Budha, dan Islam
yang merdeka dan berdaulat. Di antaranya
Srlwuaya Majapahit, dan Mataram.
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Melalui Politik Devide et Impera (Politik Pecah
belah) penjajah makin menguasai wilayah
Nusantara. Dalam tahap ini jiwa merdeka
semakin bergelora, rasa harga diri bangsa yang
tidak mau dijajah, menggugah semangat
mereka untuk berusaha merebut kembali
kedaulatan dan kehormatan bangsa.







Perlawanan senjata makin berkurang dan beralih pada
perjuangan dengan koordinasi persatuan dan kesatuan
pejuang. Tahap perjuangan ini dikenal sebagai
| Kebangkitan Nasional. Dalam tahap ini timbul pergerakan

nasional, seperti Budi Utomo (1908), Serikat Dagang
Islam/Serikat Islam (1912), dan Gerakan Emansipasi
Wanita yang dipelopori oleh RA. Kartini.



Yang merupakan manifestasi tekad dan keinginan
bangsa Indonesia dalam menemukan dan
menentukan identitas, rasa harga diri sebagai
bangsa, rasa solidaritas menuju persatuan dan

kesatuan bangsa, serta menjurus kemerdekaan dan
kedaulatan bangsa.



Rakyat Indonesia mengalami
penderitaan dan tekanan.

Penggemblengan pemuda pada masa itu
dapat menimbulkan semangat yang kokoh
dan memupuk militansi yang tinggi untuk
merdeka. Sehingga menimbulkan hikmah

dan manfaat untuk merebut

kemerdekaan.




merdekaan

Titik Kulminasi perjuang

dengan Proklamasi Ke
1945, dan keesokanny
sgbagai dasar falsafa

agal

Lahirnya Negara Republik

Indonesia menimbulkan

reaksi dari pihak Belanda
yang ingin kembali
menjajah Indonesia




Maka mulailah perjuangan yang dahsyat
dalam segala bidang melalui perjuangan
senjata, bidang politik dan diplomasi.

‘Perjuangan ini Melahirkan %
~Nilai-Nilai Operasional -

Yang:

_ semangat
0 dan nilai-nilai kejuangan yang timbul
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+ Secara Kuantitatif J

dalam masa perjuangan mengisi
kemerdekaan, kemungkinan nilai-nilai ini
akan bertambah.




» Nilai Kualitatif
kemungkinan besar dalam masa perjuangan
mengisi kemerdekaan ini akan menjadi perubahan-
perubahan sesuai dengan dinamika dan kreatifitas dan

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.....




RUMUSAN JIWA, SEMANGAT
DAN NILAI-NILAI 1945

JIWA

)

-

SEMANGAT

N

- Manifestasi dinamis/ ekspresi jiwa

yaang merupakan dorongan atau
kemampuan untuk bekerja dan
berjuang.




1. Semua Nilail yang terdapat dalam setiap
sila dari Pancasila.

2. Semua Nilai yang terdapat dalam
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus.
mm 1945.

3. Semua yang terdapat dalam UUD 1945.







. Idealisme kejuangan yang tinggi.

. Percaya kepada hari depan yang gemilang dari
bangsanya.

. Berani, rela dan ikhlas berkorban untuk tanah air,
bangsa dan negara.

. Kepahlawanan.
Sepi Ing Pamrih Rame Ing Gawe.

. Kesetiakawanan, senasib sepenanggungan dan
kebersamaan.

. Disiplin yang tinggi.
. Ulet dan tabah menghadapi segala macam ancamaigs
tantangan, hambatan dan gangguan.




Modal Utama Bagi

Secara Perjuangan Bangsa

Dasar Indonesia dan perlu
dilestarikan.




Nilai-Nilai Dasar
akan tetap lestari
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Predikat 45 yang melekat pada JSN
lahir dan berkembang dalam
perjuangan bangsa sampai akhir

perang kemerdekaan. Dan akan tiba
saatnya JSN 45 akan meresap dan
terpatri dalam jiwa setiap orang
Indonesia di masa mendatang.




METODE PELESTARIAN JSN 45

POLA PENERAPAN METODE
PELESTARIAN
JSN 45




METODE
EDUKASI

Maksudnya untuk
menanamkan dasar yang kuat
untuk penghayatan dan
pengamalan jiwa, semangat
dan nilai-nilai 45.

-

PENDIDIKAN PENDIDIKAN
FORMAL INFORMAL

PENDIDIKAN
NONFORMAL




nsur Utama
dalam metode
Edukasi

Tokoh-tokoh yang
menjadi panutan dalam
lingkungan masing-
masing dapat memberi
teladan dalam
menghayati dan
mengamalkan JSN 45

Bersifat
Edukatif
Persuasif

Ing Madya Mangun
Karsa




RMASI DAN KOMUNIKASI

ok yang kita
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METODE
KEMASYARAKATAN

( SOSIALISASI )

Metode ini merupakan upaya untuk
menyampaikan pesan yang terkandung
dalam JSN 45 dalam ruang lingkup
masyarakat dengan cara dan sarana yang
tidak terbatas waktu & objek dengan
manfaat interaksi sosial, sehingga dapat
dipahami secara meluas dalam masyarakat.




METODE
EDUKASI &
KETELADANAN

METQODE INFORMASI
& KOMUNIKASI
DAN
KEMASYARAKATAN

METODE \
PENDUKUNG




POLA PENERAPAN
METODE JS5N 45

MASYARAKAT



Pendekatan Edukasi

Orang tua berkewajiban mendidik anak-anaknya
supaya tanggap dan peka terhadap keadaan dan
perkembangan lingkungan, pertumbuhan anak-
anaknya, penyebarluasan JSN 45.

Keluarga

Melalui jalur pendidikan formal (sekolah) yang terikat
pada ruang, waktu, mata pelajaran (kurikulum) dan
jenjang persekolahan bertujuan untuk menanamkan
JSN 45 melalui proses belajar mengajar.

. Pendidikan di luar sekolah juga bisa dimanfaatkan 3
Masyara dengan sebaik-baiknya. Lembaga-lembaga seperti S\

at Karang Taruna, Gerakan Pramuka, dsb merupakan
wadah-wadah yang perlu dimanfaatkan untuk
menyebarluaskan JSN 45



PENDEKATAN

KETELADANAN







" Selain Jalur di atas ada g
. juga jalur yang bisa

»
\’;\

dimanfaatkan, yaitu jalur
agama melalui

bimbingan kehidupan
beragama, seperti
endidikan agama, dll.




Bahwa JSN 45 sebagai nilai—nilai kejuangan sudah berlangsung
lana hanya saja mencapai titik kuloinasinya pada tahwmn 1945, JSN
sudah terbukti mampu membela dan menegakkan NKRI dan
1l<e]P>als dart ]P)(@]ﬂlj@lﬁ@l]hl(dl]ﬂly serta ]Pxe]me]kant persatuan dan kesatuan
bangsa. Berbagai krisis yang menimpa bangsa Indonesia dewasa
ini-dalann banyak hal disebabkan oleh lunturnya JSN 45, terutanma

\(dlftkaﬂlaumgaum ]Pxe]nnl[ilnnqp[ilm dan elit ]Pxodl[ilt[i]l\g
. N~




WO (LAH GENERASI PENERUS BANGSA YANG
BER)IWA SEMANGAT DAN MENGAMALKAN
NILAL = NILAL 45, DIMULAI DPARI KEIKHLASAN
DAN KEJUWURAN...




